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EKTY LOVENDA

Abstrak

Aktivitas industri pertambangan memiliki dampak signifikan terhadap lingkungan, mulai dari pencemaran udara,
kerusakan lahan, hingga penurunan kualitas air. Dalam konteks ekonomi lingkungan, dampak tersebut
dikategorikan sebagai biaya eksternal, yaitu biaya yang tidak tercermin dalam struktur harga pasar namun
ditanggung oleh masyarakat dan lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji biaya eksternal yang
dihasilkan dari aktivitas industri pertambangan serta implikasinya terhadap perekonomian dan keberlanjutan
lingkungan. Metode penelitian menggunakan pendekatan deskriptif analitis dengan menggabungkan data primer
dan sekunder yang diperoleh dari laporan perusahaan pertambangan, regulasi pemerintah, serta studi kasus
dampak lingkungan di kawasan tambang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya eksternal yang dihasilkan
oleh aktivitas pertambangan dapat mencapai proporsi yang signifikan terhadap pendapatan perusahaan, terutama
dalam bentuk kerusakan ekosistem, biaya kesehatan masyarakat akibat polusi, dan degradasi lahan. Selain itu,
kurangnya internalisasi biaya eksternal dalam proses produksi menyebabkan distorsi harga pasar dan
ketidakadilan sosial bagi masyarakat terdampak. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan yang lebih tegas dari
pemerintah untuk memastikan bahwa biaya eksternal tersebut diinternalisasikan melalui mekanisme pajak
lingkungan, kompensasi sosial, dan program rehabilitasi lingkungan. Dengan demikian, implementasi kebijakan
ekonomi lingkungan dapat berfungsi sebagai instrumen penting untuk menciptakan keseimbangan antara
pertumbuhan ekonomi industri pertambangan dan keberlanjutan lingkungan.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Industri pertambangan merupakan salah satu sektor penting yang berkontribusi
signifikan terhadap perekonomian banyak negara, termasuk Indonesia. Aktivitas
pertambangan menyediakan berbagai sumber daya mineral yang sangat dibutuhkan oleh
sektor industri, pembangunan infrastruktur, dan kebutuhan energi. Seiring dengan
meningkatnya kebutuhan akan bahan tambang, aktivitas eksplorasi dan ekstraksi juga
mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Namun, di balik kontribusi ekonomi yang
besar, aktivitas pertambangan tidak dapat dilepaskan dari berbagai dampak negatif
terhadap lingkungan dan sosial yang berpotensi menimbulkan biaya eksternal yang
cukup besar.

Biaya eksternal atau eksternalitas merupakan konsekuensi ekonomi dari aktivitas
produksi dan konsumsi yang tidak tercermin dalam harga pasar, sehingga biaya atau
manfaatnya dirasakan oleh pihak lain di luar pelaku ekonomi utama. Dalam konteks
industri pertambangan, biaya eksternal dapat berupa kerusakan ekosistem, pencemaran
udara dan air, degradasi lahan, serta dampak sosial seperti gangguan kesehatan
masyarakat dan konflik sosial. Kerusakan lingkungan ini tidak hanya merugikan secara
ekologis, tetapi juga berdampak pada kesejahteraan masyarakat lokal serta
menimbulkan beban ekonomi yang tidak diakui dalam penghitungan biaya produksi
tambang.

Permasalahan biaya eksternal ini menjadi semakin relevan ketika melihat bahwa
aktivitas pertambangan sering kali berlokasi di wilayah yang kaya keanekaragaman
hayati dan sumber daya alam, yang sekaligus menjadi tumpuan kehidupan masyarakat
lokal. Eksploitasi sumber daya tanpa pengelolaan yang baik dapat menyebabkan
penurunan kualitas lingkungan hidup yang signifikan dan menimbulkan konflik antara
perusahaan tambang dengan masyarakat sekitar. Oleh karena itu, kajian mengenai biaya
eksternal sangat penting untuk memberikan gambaran komprehensif tentang dampak
ekonomi dan lingkungan yang harus dihadapi akibat aktivitas pertambangan.

Selain itu, dalam teori ekonomi lingkungan, internalisasi biaya eksternal merupakan
langkah krusial untuk memastikan bahwa pelaku usaha memasukkan biaya sosial dan
lingkungan ke dalam keputusan produksi mereka. Jika biaya eksternal tidak
diinternalisasikan, maka akan terjadi kegagalan pasar yang menyebabkan sumber daya
alam dieksploitasi secara berlebihan tanpa mempertimbangkan keberlanjutan
lingkungan. Dengan kata lain, tanpa mekanisme pengendalian dan kebijakan yang tepat,
pertambangan berpotensi menimbulkan kerugian jangka panjang yang jauh lebih besar
dibandingkan keuntungan ekonomi sesaat.

Dalam praktiknya, pemerintah dan regulator memiliki peran strategis dalam mengelola
biaya eksternal ini melalui kebijakan fiskal dan regulasi lingkungan. Beberapa instrumen



yang umum digunakan meliputi pajak lingkungan, izin lingkungan dengan persyaratan
rehabilitasi, serta mekanisme kompensasi kepada masyarakat terdampak. Namun,
implementasi kebijakan tersebut masih menghadapi berbagai tantangan, seperti
kurangnya pengawasan, lemahnya penegakan hukum, serta minimnya kesadaran
perusahaan akan tanggung jawab sosial dan lingkungan mereka. Hal ini membuat biaya
eksternal dari aktivitas pertambangan seringkali tidak terkelola dengan baik dan tetap
menjadi beban masyarakat dan ekosistem.

Perkembangan ekonomi global dan meningkatnya tuntutan terhadap keberlanjutan
lingkungan juga menambah urgensi dalam mengkaji biaya eksternal industri
pertambangan. Di era globalisasi, standar lingkungan internasional semakin ketat dan
konsumen dunia semakin sadar akan pentingnya produk yang ramah lingkungan. Oleh
karena itu, perusahaan pertambangan yang mengabaikan aspek biaya eksternal berisiko
mengalami penurunan reputasi dan akses pasar. Sebaliknya, perusahaan yang mampu
menginternalisasikan biaya eksternal dan menerapkan praktik pertambangan
berkelanjutan dapat memperoleh keuntungan kompetitif sekaligus berkontribusi positif
terhadap pembangunan berkelanjutan.

Di Indonesia, industri pertambangan merupakan salah satu kontributor utama terhadap
pendapatan nasional dan daerah, serta penyedia lapangan kerja. Namun, kasus-kasus
kerusakan lingkungan akibat tambang seperti pencemaran sungai, erosi tanah, dan
hilangnya habitat alami terus terjadi. Misalnya, di beberapa daerah pertambangan batu
bara dan emas, masyarakat lokal mengalami gangguan kesehatan dan kehilangan mata
pencaharian akibat kerusakan lingkungan. Kondisi ini mencerminkan perlunya evaluasi
lebih mendalam mengenai dampak ekonomi dan lingkungan dari aktivitas
pertambangan, khususnya terkait bagaimana biaya eksternal tersebut dapat dihitung
dan diinternalisasikan secara efektif.

Kajian mengenai biaya eksternal dalam industri pertambangan juga penting sebagai
bahan pertimbangan dalam merumuskan kebijakan pembangunan yang berkelanjutan.
Pembangunan berkelanjutan menuntut keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi,
pelestarian lingkungan, dan kesejahteraan sosial. Dalam konteks pertambangan, hal ini
berarti mengoptimalkan manfaat ekonomi tanpa mengabaikan dampak lingkungan dan
sosial yang dapat mengancam keberlanjutan sumber daya alam. Dengan mengetahui
besaran biaya eksternal, pemerintah dan pemangku kepentingan dapat merancang
strategi mitigasi yang tepat, seperti investasi dalam teknologi bersih, rehabilitasi lahan
pascatambang, serta pengembangan program tanggung jawab sosial perusahaan (CSR).

Selanjutnya, penelitian ini berupaya mengidentifikasi dan menganalisis biaya eksternal
yang ditimbulkan oleh aktivitas industri pertambangan, baik dari sisi ekologis maupun
sosial ekonomi. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan gambaran menyeluruh
mengenai dampak pertambangan yang selama ini belum sepenuhnya tercermin dalam
laporan keuangan perusahaan. Selain itu, penelitian ini juga akan membahas berbagai
kebijakan dan mekanisme ekonomi lingkungan yang dapat digunakan untuk



menginternalisasikan biaya eksternal tersebut agar tercipta keseimbangan antara
pertumbuhan industri dan pelestarian lingkungan.

Dengan latar belakang tersebut, artikel ini menjadi sangat penting untuk menambah
wawasan akademis dan praktis dalam pengelolaan sumber daya alam secara
berkelanjutan. Hasil kajian diharapkan dapat menjadi rekomendasi bagi pembuat
kebijakan, pelaku industri, serta masyarakat luas dalam mengoptimalkan peran industri
pertambangan tanpa mengorbankan kualitas lingkungan dan kesejahteraan masyarakat
di masa depan.



Pembahasan

Aktivitas industri pertambangan memiliki peran penting dalam pembangunan ekonomi,
namun juga menimbulkan berbagai dampak negatif yang seringkali berupa biaya
eksternal atau eksternalitas. Dalam kajian ekonomi lingkungan, biaya eksternal ini
merujuk pada dampak sosial, ekonomi, dan lingkungan yang tidak diperhitungkan dalam
harga produksi dan konsumsi, sehingga menjadi beban bagi pihak ketiga yang tidak
terlibat langsung dalam kegiatan pertambangan. Pembahasan ini akan menguraikan
berbagai jenis biaya eksternal yang dihasilkan oleh aktivitas pertambangan, mekanisme
internalisasi biaya tersebut, serta peran kebijakan dan regulasi dalam mengelola dampak
negatif ini.

1. Jenis Biaya Eksternal dalam Industri Pertambangan

Biaya eksternal dari aktivitas pertambangan dapat dibagi menjadi dua kelompok utama,
yaitu biaya lingkungan dan biaya sosial-ekonomi.

Biaya lingkungan meliputi kerusakan ekosistem, pencemaran udara dan air, serta
degradasi lahan. Proses penambangan yang melibatkan penggalian tanah, penggunaan
bahan kimia, dan pembuangan limbah berpotensi menimbulkan kerusakan parah pada
lingkungan sekitar. Contohnya, aktivitas tambang batu bara sering menyebabkan
pencemaran udara melalui debu dan emisi gas rumah kaca, sedangkan limbah cair dari
tambang emas mengandung merkuri dan sianida yang sangat berbahaya bagi kualitas air
dan kehidupan akuatik. Selain itu, penggundulan lahan untuk tambang menyebabkan
hilangnya vegetasi dan habitat alami, yang berimbas pada menurunnya keanekaragaman
hayati. Kerusakan ini juga memperburuk fenomena erosi dan bencana alam seperti
longsor dan banjir.

Biaya sosial-ekonomi muncul akibat dampak negatif aktivitas tambang terhadap
masyarakat lokal. Hal ini dapat berupa gangguan kesehatan akibat pencemaran,
berkurangnya akses masyarakat terhadap sumber daya alam yang selama ini menjadi
mata pencaharian, serta potensi konflik sosial akibat ketimpangan distribusi manfaat
pertambangan. Misalnya, masyarakat di sekitar tambang mungkin mengalami
peningkatan penyakit pernapasan akibat polusi udara atau masalah kulit akibat
kontaminasi air. Selain itu, penggusuran lahan dan perubahan tata guna lahan dapat
menyebabkan masyarakat kehilangan lahan pertanian dan sumber mata pencaharian
tradisional. Ketidakadilan sosial ini sering memicu ketegangan antara perusahaan
tambang dan komunitas lokal, bahkan berujung pada konflik sosial yang
berkepanjangan.

2. Mekanisme Internalisasi Biaya Eksternal



Dalam teori ekonomi lingkungan, internalisasi biaya eksternal merupakan proses
penting agar biaya sosial dan lingkungan tercermin dalam biaya produksi, sehingga
pelaku industri mempertimbangkan dampak negatif dalam keputusan ekonominya.
Mekanisme internalisasi ini dapat dilakukan melalui beberapa instrumen kebijakan dan
pendekatan ekonomi, antara lain:

Pajak lingkungan (Pigovian tax): Pemerintah mengenakan pajak terhadap aktivitas
yang menghasilkan biaya eksternal, seperti emisi gas rumah kaca atau pembuangan
limbah berbahaya. Pajak ini berfungsi meningkatkan biaya produksi sehingga
mengurangi insentif untuk melakukan praktik yang merusak lingkungan. Dalam konteks
pertambangan, pajak karbon atau pajak limbah dapat menjadi alat efektif untuk
menginternalisasikan biaya eksternal.

Sistem perdagangan emisi (emission trading): Mekanisme pasar yang memberikan
batasan kuota emisi dan memungkinkan perusahaan untuk membeli atau menjual hak
emisi. Sistem ini memberikan fleksibilitas sekaligus memberikan insentif ekonomi bagi
perusahaan yang berhasil mengurangi emisi lebih dari batas yang ditentukan.

Kewajiban rehabilitasi dan pengelolaan lingkungan: Perusahaan pertambangan
diwajibkan melakukan rehabilitasi lahan pascatambang dan pengelolaan lingkungan
secara berkelanjutan. Hal ini dapat diwujudkan melalui persyaratan izin lingkungan yang
ketat dan dana jaminan reklamasi yang harus disiapkan perusahaan.

Program tanggung jawab sosial perusahaan (CSR): Meskipun bersifat sukarela, CSR
menjadi alat penting untuk memperbaiki hubungan perusahaan dengan masyarakat
sekitar dan mengatasi dampak sosial negatif. Melalui CSR, perusahaan dapat membiayai
program kesehatan, pendidikan, dan pembangunan infrastruktur bagi komunitas
terdampak.

3. Tantangan dalam Pengelolaan Biaya Eksternal Pertambangan

Implementasi internalisasi biaya eksternal menghadapi berbagai kendala yang
kompleks. Salah satu tantangan utama adalah lemahnya penegakan hukum dan regulasi
lingkungan. Banyak perusahaan pertambangan yang masih mengabaikan kewajiban
lingkungan atau hanya memenuhi standar minimal demi memperoleh izin operasi.
Kurangnya pengawasan dari pemerintah dan minimnya kapasitas sumber daya manusia
dalam pengawasan lingkungan juga memperparah kondisi ini.

Selain itu, pengukuran dan penilaian biaya eksternal seringkali sulit dilakukan secara
akurat. Dampak lingkungan dan sosial bersifat jangka panjang dan kompleks, sehingga
membutuhkan metodologi analisis yang komprehensif serta data yang lengkap.
Keterbatasan data dan metode dapat menyebabkan biaya eksternal tidak teridentifikasi
secara tepat, sehingga sulit untuk menetapkan kebijakan yang efektif.



Faktor ekonomi juga menjadi penghambat, karena penginternalisasian biaya eksternal
biasanya menaikkan biaya produksi, yang dapat menurunkan daya saing perusahaan.
Dalam situasi persaingan global, perusahaan tambang mungkin mengalami tekanan
untuk tetap menjaga margin keuntungan tanpa harus menanggung biaya tambahan yang
signifikan. Hal ini menuntut keseimbangan antara perlindungan lingkungan dan daya
saing ekonomi.

4. Studi Kasus dan Implementasi di Indonesia

Indonesia sebagai negara dengan kekayaan sumber daya alam yang melimpah
menghadapi dilema yang sama terkait pengelolaan biaya eksternal industri
pertambangan. Sejumlah kasus kerusakan lingkungan yang signifikan telah terjadi,
seperti pencemaran sungai oleh limbah tambang di Kalimantan dan Sulawesi, serta
kerusakan hutan di wilayah pertambangan batu bara di Sumatera dan Kalimantan.
Pemerintah telah mengeluarkan berbagai regulasi, termasuk UU Minerba (Mineral dan
Batubara) dan peraturan terkait AMDAL (Analisis Mengenai Dampak Lingkungan), yang
mewajibkan perusahaan tambang melakukan evaluasi dan mitigasi dampak lingkungan.

Namun, tantangan implementasi masih besar. Misalnya, dana reklamasi yang disiapkan
sering kali tidak cukup atau terlambat digunakan, sementara pengawasan di lapangan
masih terbatas. Program CSR yang dijalankan perusahaan juga bervariasi kualitasnya
dan belum sepenuhnya mengatasi kebutuhan masyarakat terdampak.

Dalam konteks ekonomi, pengenaan pajak lingkungan terhadap aktivitas pertambangan
masih belum optimal. Beberapa daerah menerapkan retribusi atau pajak daerah atas
pertambangan, tetapi belum secara langsung menginternalisasikan seluruh biaya
eksternal yang muncul. Hal ini menunjukkan perlunya penguatan kebijakan fiskal yang
lebih responsif terhadap dampak lingkungan.

5. Peran Teknologi dan Inovasi dalam Pengelolaan Biaya Eksternal

Kemajuan teknologi dan inovasi menjadi kunci dalam mengurangi biaya eksternal
aktivitas pertambangan. Teknologi pertambangan yang lebih bersih dan efisien dapat
mengurangi dampak negatif lingkungan, misalnya dengan menggunakan metode
penambangan yang minim gangguan tanah, pengolahan limbah yang ramah lingkungan,
serta pemanfaatan energi terbarukan untuk operasional tambang,.

Selain itu, teknologi informasi dan sistem monitoring lingkungan yang berbasis sensor
digital dan satelit dapat meningkatkan transparansi dan efektivitas pengawasan. Dengan
data real-time, pemerintah dan masyarakat dapat lebih mudah memantau dampak
aktivitas pertambangan dan melakukan tindakan cepat jika terjadi pelanggaran.

Inovasi juga dapat diterapkan dalam model bisnis, seperti pengembangan ekonomi
sirkular di sektor pertambangan, yaitu mengoptimalkan pemanfaatan kembali limbah



tambang sebagai bahan baku produk lain. Hal ini tidak hanya mengurangi limbah dan
kerusakan lingkungan, tetapi juga dapat membuka peluang bisnis baru yang
berkelanjutan.

Pembahasan di atas menunjukkan bahwa biaya eksternal dalam aktivitas industri
pertambangan merupakan isu kompleks yang memerlukan pendekatan multidisipliner
dan sinergi antara pemerintah, perusahaan, dan masyarakat. Pengelolaan yang efektif
terhadap biaya eksternal tidak hanya menjaga kelestarian lingkungan dan kesejahteraan
sosial, tetapi juga mendukung keberlanjutan industri pertambangan dalam jangka
panjang.



Kesimpulan

Aktivitas industri pertambangan memiliki peran strategis dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi, namun secara bersamaan menimbulkan berbagai dampak
negatif yang sering kali tidak tercermin dalam biaya produksi, yaitu biaya eksternal.
Biaya eksternal ini mencakup kerusakan lingkungan yang signifikan seperti pencemaran
udara, air, serta degradasi lahan, juga dampak sosial-ekonomi yang menimbulkan beban
bagi masyarakat sekitar tambang, mulai dari gangguan kesehatan hingga hilangnya mata
pencaharian. Oleh karena itu, biaya eksternal menjadi persoalan utama dalam kajian
ekonomi lingkungan yang harus mendapat perhatian serius.

Internalisasi biaya eksternal merupakan pendekatan utama untuk mengatasi
permasalahan ini, dengan mengintegrasikan dampak negatif ke dalam mekanisme
ekonomi agar pelaku industri bertanggung jawab atas konsekuensi aktivitasnya.
Berbagai instrumen kebijakan seperti pajak lingkungan, sistem perdagangan emisi,
kewajiban rehabilitasi lahan, serta program tanggung jawab sosial perusahaan (CSR)
menjadi alat penting dalam menginternalisasikan biaya eksternal tersebut. Namun,
pelaksanaan internalisasi menghadapi berbagai tantangan, seperti lemahnya penegakan
regulasi, keterbatasan data dan metodologi penilaian dampak, serta tekanan ekonomi
agar perusahaan tetap kompetitif di pasar global.

Di Indonesia, kendati telah ada regulasi yang mengatur tentang pengelolaan lingkungan
dan kewajiban perusahaan pertambangan, implementasi yang optimal masih sulit
dicapai. Kasus kerusakan lingkungan yang terjadi menunjukkan perlunya pengawasan
yang lebih ketat, peningkatan kapasitas institusi, serta sinergi antara pemerintabh,
perusahaan, dan masyarakat. Selain itu, pengembangan kebijakan fiskal yang lebih
efektif untuk menginternalisasikan biaya eksternal sangat dibutuhkan agar dampak
negatif aktivitas pertambangan dapat diminimalisasi.

Peran teknologi dan inovasi menjadi kunci untuk mengurangi biaya eksternal. Penerapan
teknologi pertambangan yang ramah lingkungan, pemanfaatan teknologi digital untuk
monitoring, serta inovasi model bisnis ekonomi sirkular merupakan langkah strategis
untuk menjawab tantangan lingkungan. Dengan teknologi dan kebijakan yang tepat,
industri pertambangan dapat berjalan secara berkelanjutan tanpa mengorbankan
keseimbangan ekosistem dan kesejahteraan masyarakat.

Secara keseluruhan, pengelolaan biaya eksternal dalam aktivitas industri pertambangan
membutuhkan pendekatan holistik dan kolaboratif. Penanganan yang efektif tidak hanya
menjaga keberlanjutan lingkungan dan sosial, tetapi juga menjamin keberlangsungan
sektor pertambangan sebagai pilar ekonomi nasional. Keberhasilan internalisasi biaya
eksternal akan menciptakan kondisi di mana pertumbuhan ekonomi dan perlindungan
lingkungan dapat berjalan beriringan secara harmonis.
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